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ABSTRAK: Jambu biji merah mempunyai kadar vitamin C yang cukup tinggi dan angkak 
mengandung lovastatin yang berfungsi sebagai anti-kolesterol. Interaksi antara vitamin C 
dan lovastatin bersifat sinergis sehingga vitamin C dapat meningkatkan penyerapan 
lovastatin. Penelitian ini bertujuan membuat tablet hisap dari campuran jambu biji merah 
dan angkak menggunakan metode kempa langsung dan granulasi kering. Variabel 
penelitian adalah jenis formula yang digunakan dan metode pada proses pembuatan tablet. 
Evaluasi karakteristik fisik dilakukan baik terhadap granul maupun produk tablet hisap.   
Hasil menunjukkan bahwa formulasi campuran 10% serbuk jambu biji merah dan 20% 
angkak yang dibuat  dengan cara granulasi kering memberikan kualitas tablet hisap terbaik 
dalam penelitian ini. Granul formulasi memiliki tingkat kekeringan 3,7%, laju alir 13 detik, 
dan sudut diam 31°. Tablet hisap yang terbentuk memiliki ukuran dan bobot yang seragam, 
nilai kekerasan 0,5 kp, kerapuhan 0%, waktu 4 menit dan kadar vitamin C sebesar 89,60 
mg/100g. 
 
Kata kunci: angkak, granulasi kering, jambu biji, kempa langsung, tablet hisap  
 
ABSTRACT: Red guava have high vitamin C content and angkak (red yeast rice) contains 
lovastatin as an anti-cholesterol. There was a synergistic interaction between Vitamin C and 
lovastatin so that vitamin C could increase lovastatin absorption. The research aims was 
formulating lozenges from a mixture of red guava and angkak using direct compression and 
dry granulation methods. The research variables were types of formulation and production 
methods of lozenges. The granules and lozenges were evaluated for their physical 
characteristics. The results showed that the mixture formulation of 10% red guava powder 
and 20% angkak using the dry granulation method gave the best results in this research. 
The granules have a 3,7% dryness level, a flow rate of 13 seconds, and a standpoint of 31°. 
While the lozenges have uniformly tablet size and weight, hardness value of 0,5 kp, 0% 
friability, disintegration time at 4 minutes, and vitamin C content of 89,60 mg / 100g. 
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1. Pendahuluan  
Gangguan sistem peredaran darah, endokrin, 
nutrisi, dan metabolisme akibat dari pola hidup dan 
diet yang kurang tepat dapat menyebabkan penyakit 
degeneratif. Penyakit degeneratif merupakan 
penyakit tidak menular yang biasanya disebabkan 
oleh menurunnya fungsi dari organ tubuh secara 
kronis.  Hal ini dapat diakibatkan oleh proses 
penuaan atau proses lainnya. WHO melaporkan 41 
juta orang  pada Tahun 2018 meninggal disebabkan 
oleh penyakit degeneratif, 17,9 juta diantaranya 
disebabkan oleh penyakit jantung yang merupakan 
salah satu penyakit degeneratif. Jumlah tersebut 
setara dengan 71% dari kasus kematian global 
(WHO, 2018). Di Indonesia kejadian penyakit 
degeneratif didominasi oleh kolesterol tinggi yang 
mengganggu sistem peredaran darah sehingga 
menyebabkan kejadian stroke sebesar 10,9 permil; 
penyakit jantung 1,5 persen; dan hipertensi 8,8 
persen (Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan, 2018). 
FDA (Food and Drug Administration) menerima 
Lovastatin sebagai obat antikolesterol pertama 
untuk terapi penyakit jantung dan kardiovaskuler 
(Seenivasan, Venkatesan, & Panda, 2018).  Dari 
enam puluh orang pasien post CABG yang diberikan 
statin dan vitamin C hanya 10% yang mengalami 
fibrilasi atrial sedangkan pada kelompok kontrol 
yang tidak diberikan vitamin C mencapai 25% 
(Samadikhah et al., 2014). HMG Co-A (5-hydroxy-3-
methylglutaryl-coenzyme A) reduktase yang 
diketahui berperan dalam sintesis kolesterol dapat 
dihambat dengan senyawa lovastatin (Danuri, 
2008). Dalam sistem pencernaan lovastatin mudah 
berikatan dengan enzim tripsin melalui interaksi 
elektrostatis, dan enzim pepsin atau α-kemotripsin 
melalui interaksi hidrofobik. Ikatan antara lovastatin 
dan ketiga enzim pencernaan dapat menon-aktifkan 
aktivitas lovastatin. Keberadaan vitamin C 
menurunkan stabilitas ikatan antara lovastatin 
dengan enzim pencernaan, sehingga meningkatkan 
konsentrasi lovastatin bebas (Yang et al., 2020). 
Produksi lovastatin paling aman berasal dari kapang 
Monascus purpureus yang terdapat pada angkak 
(Seenivasan et al., 2018). 
Secara umum, produk beras hasil fermentasi 
dengan menggunakan kapang Monascus sp disebut 
dengan Angkak (Monascus purpureus). Pigmen 
berwarna merah akan dihasilkan selama proses 
fermentasi menggunakan kapang Monascus sp yang 
akan menyelimuti butir-butir beras yang berwarna 
putih. Proses fermentasi angkak dan beras 
umumnya membentuk metabolit seperti monascin 
(kuning), ankaflavin (orange), rubropunctatin, dan 
monascorubrin, yang merupakan senyawa pigmen 
poliketida (Wiyoto, 2011). Beberapa senyawa 
poliketida lainnya juga terbentuk selama proses 
fermentasi dan senyawa ini mempunyai aktivitas 
antikolesterol seperti senyawa monakolin K dan 
senyawa monakolin lainnya (Tisnadjaja, 2006). 
Penyebaran tanaman jambu biji (Psidium guajava 
L.) ke Indonesia dan Kawasan Asia Tenggara  adalah 
melalui Thailand, dari daerah asalnya Amerika 
Serikat Tengah (Cahyono, 2010). Karakteristik 
umum jambu biji adalah buah berkulit tipis dan 
memiliki permukaan yang halus sampai kasar, 
daging buah yang tebal sehingga dapat dikonsumsi 
dan biji - biji kecil yang  berada pada buah bagian 
dalam. Buah jambu biji termasuk ke dalam suku 
buah berry (buni) (Fadhilah, 2018). Jambu biji 
mengandung antioksidan berupa vitamin C yang 
cukup tinggi sehingga mampu meredam radikal 
bebas yang dapat mengakibatkan rusaknya jaringan 
dan sel. Kadar vitamin C sebesar  87 mg/100 gram 
terkandung dalam jambu biji (Padang, 2017). 
Berdasarkan manfaat yang terkandung dari kedua 
nya maka buah jambu biji dan angkak memiliki 
potensi untuk dijadikan sebuah produk farmasi, 
yaitu tablet hisap.  
Tablet hisap mampu memberikan efek lokal pada 
mulut selama pemakaian di rongga mulut. Proses 
produksi yang mudah, praktis dalam pengemasan 
produk, efisien dalam proses penyimpanan dan 
transportasi merupakan keuntungan dari tablet 
hisap. 
Keunggulan tablet hisap dibandingkan produk 
farmasi lainnya adalah ketepatan dosis yang relatif 
stabil dan lebih aman dari sediaan parenteral. 
(Suciati, 2019). Metode yang bisa digunakan dalam 
pembuatan tablet hisap diantaranya metode 
granulasi basah, granulasi kering dan kempa 
langsung. 
Menurut Zaman (2020), salah satu kelebihan 
yang dimiliki oleh metode granulasi basah adalah 
eksipien dan bahan-bahan aktif yang tahan panas 
serta lembab dapat digunakan. Namun metode ini 
memiliki beberapa kekurangan salah satunya adalah 
bahan aktif yang sensitif pada panas serta lembab 
tidak dapat digunakan. 
Salah satu kelebihan dari metode granulasi 
kering adalah pada proses granulasi tidak 
memerlukan panas dan kelembaban sehingga sesuai  
untuk eksipien dan bahan aktif yang sensitif 
terhadap panas dan lembab serta mempunyai  
kompresibilitas dan sifat alir yang relatif buruk. 
Namun metode ini rentan terhadap peristiwa 
segregesi. 
Penggunaan bahan aktif yang tidak tahan panas 
dan sensitif pada kelembaban merupakan salah satu 
kelebihan yang ada pada metode kempa langsung. 
Kekurangan dari metode ini salah satunya adalah 
sangat mudah terjadi pemisahan pada tahap 
pengempaan.  Hal ini disebabkan oleh perbedaan 
densitas antara eksipien dan bahan aktif (Zaman, 
2020). 
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Penelitian ini bertujuan membuat tablet hisap 
menggunakan jambu biji merah dan angkak dengan 
metode kempa langsung dan granulasi kering. 
Pemilihan penggunaan metode berdasarkan dari 
sifat bahan aktif yang digunakan.  
2. Bahan dan Metode 
2.1 Bahan 
Jambu biji merah (Psidium guajva. L) dan  angkak 
(Monascus purpureus) yang dibeli di Pasar Bogor 
merupakan bahan baku yang digunakan. Sedangkan 
bahan lainnya adalah avicel PH – 102, manitol, 
gelatin, sukrosa, asam sitrat dan magnesium stearat 
dengan spesifikasi food grade. 
2.2 Alat 
Peralatan yang disiapkan adalah alat pemotong 
merk Simplex GENERIQUE350, dehidrator merk 
Excalibur 3926TB 9 - Tray, blender merk Phillips 
HR2116, ayakan mesh 14 dan 80, neraca analitik ABJ 
220-4 NM (Kern, Jerman), alat uji kekerasan tablet 
YD-1 Tjianjin Guoming Medicinal Equipment Co.LTD, 
alat uji kerapuhan tablet CS-1 Tjianjin Guoming 
Medicinal Equipment Co.LTD, alat uji waktu hancur 
merk BJ-I Tjianjin Guoming Medicinal Equipment 
Co.LTD, alat ukur uji kadar air merk MA 35 Sartorius 
Moisture Analyzer, alat uji HPLC merk Shimadzu 
Labsolution, jangka sorong merk Triclebrand, alat-
alat gelas kimia, pisau, loyang alumunium, dan 
alumunium pouch. 
2.3 Metode 
2.3.1 Pembuatan serbuk jambu biji merah  
Sebanyak 3 kg jambu biji merah segar dicuci 
dengan  air bersih dan dipotong berbentuk 
lembaran (slice) dengan alat pemotong merk 
Simplex, Lembaran jambu biji merah disusun diatas 
loyang alumunium tanpa tumpang tindih satu sama 
lain dan dimasukkan ke dalam alat dehidrator merk 
Excalibur untuk proses pengeringan. Suhu 
pengeringan diatur pada 52°C selama 6 jam. Setelah 
proses pengeringan selesai, sampel jambu biji merah 
dihancurkan dengan blender merk Phillips hingga 
menjadi bentuk serbuk. Serbuk jambu biji tersebut 
kemudian diayak dengan menggunakan ayakan 
mesh 80. Hasil ayakan dikemas dalam kemasan 
alumunium foil kemudian disimpan pada suhu 





2.3.2 Pembuatan ekstrak serbuk angkak 
Sebanyak 300 g angkak dihancurkan dengan 
blender merk Phillips hingga menjadi bentuk serbuk. 
Serbuk angkak yang terbentuk kemudian diayak 
dengan ayakan mesh 80. Hasil ayakan dikemas 
dalam kemasan alumunium foil kemudian disimpan 
pada pada suhu ruang hingga digunakan untuk 
pembuatan tablet hisap. 
2.3.3 Formulasi tablet hisap 
Formulasi tablet hisap dengan bobot 300 mg yang 
dibuat dengan metode kempa langsung dan 
granulasi kering dibedakan berdasarkan jumlah 
perbandingan serbuk jambu biji merah dan serbuk 
angkak (Tabel 1). 
 
Tabel 1 







Serbuk Jambu Biji Merah 20 10 
Serbuk Angkak 10 20 
Manitol 27 27 
Sukrosa 35 35 
Avicel PH – 102 5 5 
Magnesium Stearat 2 2 
Asam Sitrat 1 1 
2.3.4 Pembuatan tablet hisap metode kempa 
langsung 
Serbuk jambu biji merah, serbuk angkak, manitol, 
sukrosa, avicel PH-102, magnesium stearat dan 
asam sitrat ditimbang masing-masing sesuai 
formulasi pada Tabel 1. Setelah penimbangan, 
bahan-bahan tersebut dicampur hingga kondisi 
homogen yang kemudian dikempa dengan 
menggunakan alat cetak tablet Single – Punch 
dengan bobot 300 mg. 
2.3.5 Pembuatan tablet hisap metode granulasi 
kering 
Serbuk jambu biji merah, serbuk angkak, manitol, 
sukrosa, avicel PH-102, magnesium stearat dan 
asam sitrat ditimbang masing-masing sesuai 
formulasi pada Tabel 1. Setelah penimbangan, 
bahan-bahan tersebut dicampurkan hingga kondisi 
homogen yang kemudian dikempa dengan 
menggunakan alat cetak tablet Single – Punch 
dengan bobot tablet sebesar 350 mg. Selanjutnya, 
tablet tersebut dipecahkan dan dihaluskan kembali 
menjadi bentuk serbuk. Serbuk tablet yang 
diperoleh  diayak dengan  ayakan mesh 14. Hasil 
ayakan dikempa kembali  menggunakan alat cetak 
tablet Single – Punch dengan bobot 300 mg. 
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2.3.6 Evaluasi granul 
2.3.6.1 Susut pengeringan 
Pengujian susut kering bertujuan untuk  
menentukan air dan zat yang mudah menguap. 
Sebanyak 5 g sampel dihancurkan hingga ukuran 
partikel tidak lebih dari 3 mm. Bahan yang telah 
hancur diletakkan di atas cawan aluminium secara 
merata. Kemudian sampel dimasukkan kedalam 
pengering. Pengeringan dilakukan dengan 
memanaskan sampel hingga 100-105° C. Catat hasil 
susut kering dalam % (WHO, 2011). 
2.3.6.2 Laju Alir  
Laju alir yang dinyatakan dalam gram/detik diuji 
dengan metode Lachman, et al (1994).  Secara 
ringkas uji dilakukan dengan cara memasukkan 
sampel serbuk tablet sebanyak ±75 gram ke dalam 
corong flowmeter, lalu sampel diratakan. Alirkan 
serbuk tablet melalui corong hingga tidak ada lagi 
sampel pada corong. Catat waktu yang dibutuhkan 
oleh serbuk tablet mulai dari adanya serbuk tablet 
sampai tidak ada lagi serbuk yang berada pada 
corong.  
2.3.6.3 Sudut diam  
Dimasukkan sebanyak ±25 gram serbuk tablet ke 
dalam corong alir, lalu permukaanya diratakan. Ukur 
sudut kecuraman dengan menggunakan penggaris 
busur. Sudut diam dinyatakan dalam “°” (derajat). 
2.3.7 Evaluasi tablet 
Parameter evaluasi tablet hisap adalah parameter 
fisik dan kimia. Parameter fisik yang dilakukan 
terdiri dari uji keseragaman bobot, uji keseragaman 
ukuran, uji waktu hancur, uji kekerasan tablet,  serta 
uji kerapuhan.  Parameter kimia adalah kadar air 
dan kadar vitamin C. 
2.3.7.1 Uji keseragaman bobot 
Ditimbang 30 tablet untuk 1 bentuk formula dan 
hitung bobot rata-ratanya. Menurut persyaratan 
tablet yang dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan 
Republik Indonesia (Depkes RI), tidak boleh 
terdapat lebih dari dua tablet yang mempunyai 
bobot menyimpang dari rata-rata, tidak boleh ada 
satu tabletpun yang menyimpang dari bobot rata-
rata pada kolom A dan B serta tidak boleh lebih dari 
harga pada kolom A (Depkes RI  2014). Pengujian 
dilakukan jika tablet ditimbang satu per satu. 
 
 
2.3.7.2 Uji keseragaman ukuran 
Cara pengujian keseragaman ukuran yaitu 
dengan mengukur diameter sampel tablet 
menggunakan jangka sorong. Diameter tablet yang 
dihasilkan tidak kurang dari satu sepertiga kali dan 
tidak lebih dari tiga kali dari ketebalan tablet. 
(Depkers RI, 2014). 
2.3.7.3 Uji waktu hancur 
Isi air ke dalam bak kaca hingga batas yang telah 
ditetapkan. Hubungkan steker alat dengan sumber 
listrik, aktifkan saklar pada posisi “On”. Atur 
temperatur dengan tekan tombol TEMP, sampai 
tertera angka 37.0ºC. Setelah temperatur tercapai, 
setting pengatur waktu dengan tombol TIME sampai 
tertera angka 90. Sampel sebanyak 6 (enam) tablet 
masing - masing dimasukkan ke dalam tabung 
sampel, dan tutup dengan cakram. Pasang keranjang 
sampel pada tempat yang telah tersedia dan 
posisikan di dalam gelas baker, dan tekan tombol 
START untuk memulai. Catat waktu yang diperlukan 
masing-masing sampel hingga larut sepenuhnya. 
2.3.7.4 Uji kekerasan 
Disiapkan 10 butir tablet. Tekan tombol on-off 
pada layar monitor hingga muncul angka 0,00. Pada 
ujung alat diletakkan 1 buah tablet dengan posisi 
mendatar. Kemudian pada ujung lain, knob diputar 
sehingga dapat menyebabkan tablet tertekan. Pada 
saat tablet pecah maka pemutaran knob dihentikan. 
Catat besar kekerasan tablet, dimana kekerasan 
tablet yang dapat diterima adalah 6 - 12 kg. 
2.3.7.5 Uji kerapuhan 
Diambil sejumlah tablet dengan berat total 
mendekati 6,5 g. Buka drum yang akan digunakan 
dengan memutar kunci pada as hingga terlepas. 
Bebas debukan tablet dengan angin bertekanan, 
timbang tablet secara seksama dalam neraca 
analitik, kemudian masukkan ke dalam drum. 
Pengujian dilakukan sebanyak 100 putaran dengan 
kecepatan 25 ± 1 rpm, tekan tombol STR, tunggu 
sampai berhenti secara otomatis. Keluarkan tablet 
dari alat, hilangkan debu yang menempel dan 
timbang. Kerapuhan didapat dengan menghitung 
selisih antara berat tablet sebelum dan setelah 
pengujian. Kemudian dilanjutkan dengan 
membaginya terhadap berat awal dikali dengan 
100%. 
Persamaan dalam menentukan nilai persentase 
kerapuhan dapat dilihat pada persamaan berikut : 
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Keterangan : 
m1     = bobot awal tablet 
m2     = bobot akhir tablet 
 
Keterangan tambahan :  
1. Jika m2>m1, tulis hasil akhir sebagai 0%. 
2. Jika m1>m2, tulis hasil akhir hingga dua digit di 
belakang koma 
2.3.7.6 Uji keadaan tablet hisap 
Dalam uji keadaan tablet hisap, beberapa panelis 
terlatih dan kompeten melakukan pengamatan 
terhadap sampel dengan menggunakan indera 
penciuman, pengecap dan penglihatan. Uji keadaan 
pada produk mengikuti definisi produk tablet 
berdasarkan Peraturan Kepala BPOM RI Nomor 32 
Tahun 2019 tentang Persyaratan Keamanan dan 
Mutu Obat Tradisional. 
Dalam pengujian aroma menggunakan indera 
penciuman (hidung), para panelis tersebut  
melakukan uji  dengan cara mengambil sampel 
secukupnya dan diletakkan dalam wadah yang 
bersih dan kering kemudian cium sampel untuk 
mengetahui aromanya dan dilakukan pengerjaan 
minimal oleh 3 orang panelis yang terlatih. Apabila 
tercium aroma bau khas jambu biji, maka hasil 
dinyatakan “normal”; dan apabila tercium selain 
aroma bau khas jambu biji, maka hasil dinyatakan 
“tidak normal”. 
Panelis sebanyak minimal 3 orang panelis terlatih 
melakukan pengamatan sampel dengan indera 
pengecap (lidah) dengan cara mengambil sampel 
secukupnya dan merasakan dengan indera pengecap 
(lidah). Apabila terasa khas jambu biji, maka hasil 
dinyatakan “normal”; dan apabila tidak terasa khas 
jambu biji, maka hasil dinyatakan “tidak normal”. 
Pengujian sampel dengan indera penglihatan 
(mata) dilakukan oleh minimal 3 orang panelis 
terlatih. Pengujian dilakukan dengan mengambil 
sampel secukupnya  dan diletakkan di atas wadah 
yang bersih dan kering lalu lihat warna sampel. Jika  
terlihat warna sesuai dengan warna khas jambu biji 
(merah tua) maka hasil dinyatakan ”normal” dan 
jika terlihat warna lain selain warna khas jambu biji 
(merah tua) maka hasil dinyatakan “tidak normal”. 
2.3.7.7 Uji kadar vitamin C 
Analisis vitamin C dilakukan dengan metode 
HPLC sesuai dengan metode acuan IK No.18-5-
19/MU/SMM-SIG dengan judul Vitamin C (Asam 
Askorbat) yang dilakukan di Laboratorium analisis 
PT. Saraswanti Indo Genetech (SIG) Bogor. 
Laboratorium SIG telah terakreditasi sesuai SNI 
ISO/IEC 17025:2017 oleh KAN dengan nomor LP-
184-IDN. 
 
   
                 (a)                                               (b)                                               (c)                                                    (d) 
 
Gambar 1. Bahan baku jambu biji merah (a) Jambu biji merah, (b) Irisan jambu biji merah sebelum dikeringkan,  (c) Irisan jambu biji 
merah setelah dikeringkan, (d) Serbuk jambu biji merah 
  
 
(a)                                                (b) 
 
Gambar 2. Bahan baku angkak (a) Angkak, (b) Serbuk angkak 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Karakterisasi bahan baku 
Tabel 2 menunjukkan hasil analisis vitamin C dan 
kadar air jambu biji merah segar dan kering. 
Menurut Rueda (2005), variasi kandungan vitamin C 
dalam buah jambu biji segar berada antara 60-1000 
mg/100 gram. Hasil analisis vitamin C dari jambu 
biji merah yang digunakan adalah 72,49 mg/100 g 
buah segar. Perbedaan dan variasi kandungan 
tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya varietas jambu biji, lingkungan, cara 
penanaman, tingkat kematangan dan penanganan 
pascapanen. Menurut data Komposisi Bahan Pangan 
yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan 
Republik  Indonesia (Kemenkes RI),   kandungan   
vitamin  C   dalam jambu biji merah segar adalah 87 
mg/100g (Kemenkes, 2018). Sementara hasil 
penelitian oleh Djanis dan Hanafi (2009) 
menyatakan bahwa kandungan vitamin C dalam 
jambu biji merah segar adalah 60 mg/100 mg. 
Bahan baku jambu biji merah yang digunakan 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
Tabel 2 
Kadar air dan vitamin C jambu biji merah 
Sampel 




Jambu Biji Merah 
Segar 
72,49 90,18 




Kadar vitamin C jambu biji mengalami 
penurunan setelah melalui proses pengeringan 
menggunakan  dehydrator pada suhu 52°C selama 6 
jam. Waktu dan suhu proses sangat berpengaruh 
terhadap penurunan konsentrasi vitamin C dalam 
buah segar (Ameliya, 2018). Untuk kadar air angkak, 
diketahui bahwa rata-rata kadar air berkisar antara 
5,61% hingga 5,67% (Tedjautama, 2014). Gambar 2 
menunjukkan bahan baku angkak yang digunakan 
dalam penelitian. 
 
3.2 Evaluasi granul 
3.2.1 Uji susut pengeringan 
Granul dikatakan memiliki tingkat kekeringan 
yang baik yaitu 2%-5% (Depkes, 2014). Kualitas 
tablet yang dihasilkan dipengaruhi oleh parameter 
susut pengeringan granul, karena dari parameter 
tersebut dapat diketahui tingkat pengeringan granul 
(Khaidir, 2015). Tablet akan mengalami capping  jika 
granul yang dihasilkan memiliki tekstur yang terlalu 
basah atau terlalu kering (Bhomik, 2016). Proses 
pemisahan seluruh mahkota atau sebagian pada 
bagian atas ataupun bawah tablet dari badan utama 
tablet disebut juga dengan istilah capping. Hal 
tersebut dikarenakan adanya udara yang terjebak 
dalam massa cetak (Zaman, 2020).  
Tabel 3 
Data uji susut pengeringan 




1 I Kempa Langsung 2,9 
2 II Kempa Langsung 2,3 
3 I Granulasi Kering 3,9 
4 II Granulasi Kering 3,7 
Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat kekeringan 
granul berada di antara rentang 2% sampai 5% 
sesuai dengan standar dari Kementerian Kesehatan. 
Hasil analisis ini diharapkan dapat mengurangi 
capping pada tablet hisap. 
3.2.2 Laju alir dan sudut diam granul 
Laju alir dan sudut diam merupakan parameter 
yang dapat mempengaruhi kualitas tablet hisap yang 
dihasilkan. Keseragaman bobot tablet dipengaruhi 
oleh faktor aliran massa tablet. Laju alir yang baik  
menunjukkan kecepatan alir <10 detik (Depkes 
2014). Sementara untuk menyatakan sudut diam 
yang baik, persyaratan yang ditentukan adalah 
berada pada 30° - 40° (Depkes, 2014).  
Tabel 4 
Data uji laju alir dan sudut diam granul 























Tabel 4 menunjukkan hasil analisis laju alir dan 
sudut diam granul masing-masing formula. Laju alir 
dari masing – masing formula ternyata tidak 
memenuhi persyaratan evaluasi granul. Hal tersebut 
diduga bahan baku yang digunakan berupa serbuk 
jambu biji dan serbuk angkak bersifat higroskopis 
sehingga memperlambat laju alir granul. Hasil 
analisis sudut diam untuk semua formula memenuhi 
persyaratan yang disyaratkan oleh Kementerian 
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3.3 Evaluasi tablet hisap 
3.3.1 Uji keseragaman tablet hisap 
Keseragaman dari ukuran sebuah tablet 
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu, keseragaman 
densitas, sifat alir, dan stabilitas punch pada alat 
cetak tablet. Selain itu pengaruh dari penentuan 
besarnya tekanan juga menentukan keseragaman 
dari suatu tablet. Jika suatu tablet diberikan tekanan 
yang besar, maka ukuran tablet yang dihasilkan 
akan semakin besar (Sugiyanto, 2017).  
 
Tabel 5 
Data uji keseragaman diameter tablet hisap 
No. Formula Metode 






















8,80 ± 0.00 5,12 ± 0,02 
 
Dari data uji keseragam tablet yang disajikan 
pada Tabel 5 diketahui bahwa produk tablet hisap 
dari empat formulasi yang digunakan sesuai dengan 
persyaratan dari uji keseragaman tablet hisap. 
Menurut syarat yang dikeluarkan oleh Depkes RI 
Tahun 2014, diameter tablet tidak kurang dari satu 
sepertiga kali dan tidak lebih dari tiga kali ketebalan 
tablet. 
3.3.2 Uji keseragaman bobot 
Uji keseragaman bobot bertujuan untuk melihat 
apakah dosis tablet hisap yang masuk ke dalam 
tubuh seragam.  Apakah setiap tablet hisap memiliki 
dosis yang sama serta sesuai untuk keamanan terapi 
dari tablet tersebut.  Hal ini dilakukan dengan cara 
menghitung bobot rata-rata dari tablet hisap. Uji 
keseragaman bobot dinyatakan dalam mg (Tabel 6). 
Hasil evaluasi keseragaman bobot 
memperlihatkan bahwa tidak ada satu pun tablet 
yang menyimpang lebih besar dari 5% dan 10%. 
Dari data yang diperoleh, bobot tablet hisap berada 
pada rentang 296 - 303  mg dengan nilai 
keseragaman bobot semua tablet hisap < 5%, 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seluruh 
formulasi tablet hisap telah memenuhi persyaratan 







Data uji keseragaman bobot 



















297 ± 0.94 
*Keterangan : 30 tablet pada masing – masing formula. 
3.3.3 Uji kekerasan 
Hasil uji kekerasan tablet hisap pada Tabel 7 
menunjukkan bahwa semua sampel tidak memenuhi 
persyaratan dari Kementerian Kesehatan yakni pada 
rentang 4-10 kp. Hal tersebut dapat diduga karena 
komposisi dari bahan pengisi tablet hisap kurang 
tepat untuk jenis bahan baku yang digunakan, 
terutama jumlah perekat. Kekerasan dapat 
ditingkatkan dengan penambahan jumlah perekat. 
Tabel 7 
Data uji kekerasan 



















3.3.4 Uji Kerapuhan 
Parameter kerapuhan pada tablet menyatakan 
ketahanan suatu tablet pada tekanan mekanik 
terutama berasal dari faktor goncangan dan 
pengikisan. Nilai yang baik untuk paramater 
tersebut adalah kurang dari 0,8 % (Hadisoewignyo 
& Fudholi, 2013; Sulaiman, 2007). Abrasi pada 
permukaan tablet yang menyebabkan kehilangan 
bobot memiliki hubungan dengan hasil uji 
kerapuhan. Hasil uji kerapuhan linear terhadap 
massa tablet yang hilang.  Nilai kerapuhan semakin 
tinggi apabila kehilangan massa tablet yang semakin 
tinggi pula. Kadar bahan aktif yang terdapat pada 
tablet dipengaruhi oleh kerapuhan yang tinggi 
(Syamsia, 2017). Tujuan dari uji kerapuhan adalah 
untuk mengetahui daya tahan tablet akibat faktor 
guncangan yang terjadi pada saat pembuatan, 
proses pengemasan dan selama pendistribusian. 
Hasil uji kerapuhan tablet hisap didapatkan 
bahwa semua sampel dari empat formula  
memenuhi persyaratan sebagai tablet hisap. Semua 
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sampel yang diuji menunjukkan angka 0% untuk 
pengujian kerapuhan.  
3.3.5 Uji waktu hancur 
Waktu hancur sediaan bentuk tablet sangat 
berpengaruh pada fase biofarmasi obat. Upaya yang 
dilakukan agar semua bahan aktif diabsorpsi oleh 
saluran cerna adalah dengan memastikan bahwa 
tablet hancur dan larut dalam cairan tubuh (Banne, 
2012). Dalam proses penghancuran tablet tidak 
bersalut, syarat dari waktu yang diperbolehkan 
adalah kurang dari 30 menit (BPOM, 2014). 
Pengujian waktu hancur tablet hisap (Tabel 8.), 
diketahui bahwa keempat formula yang dibuat 
dengan 2 metode yang berbeda memenuhi 
persyaratan sebagai tablet hisap. Hal tersebut dapat 
diketahui dari waktu yang dibutuhkan tablet hisap 
untuk hancur semuanya tidak melebihi 30 menit. 
Formulasi penambahan baku pada masing – masing 
metode diduga berpengaruh terhadap waktu hancur 
tablet hisap. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil 
pengujian waktu hancur formula II pada masing – 
masing metode terlihat lebih kecil dibandingkan 
dengan formula I. 
 
Tabel 8 
Data uji waktu hancur 
No Formula Metode 
Waktu Hancur  
(menit) 
1 I Kempa Langsung 9 
2 II Kempa Langsung 6 
3 I Granulasi Kering 8 
4 II Granulasi Kering 4 
3.3.6 Uji keadaan 
Parameter uji keadaan meliputi bentuk, warna, 
rasa dan aroma. Pada gambar 3 dapat diamati 
bahwa penampakan tablet hisap kombinasi serbuk 
jambu biji merah dan angkak mengalami mottling 
yaitu masalah atau cacat pada tablet yang 
disebabkan karena tidak meratanya distribusi 
warna pada permukaan tablet pada masing-masing 
formula (Zaman, 2020). 
Terlihat bahwa pada masing-masing produk 
tablet hisap terdapat bintik merah gelap yang 
berasal dari serbuk angkak. Menurut Bhowmik, 
2016, faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
mottling, antara lain adalah adanya bahan aktif 
berwarna sedangkan eksipien berwarna putih, 
kemudian terdapat pewarna yang bermigrasi ke 
permukaan granul pada saat pengeringan dan 
proses pencampuran yang tidak homogen. Secara 
umum, hasil uji keadaan oleh panelis menunjukkan 
bentuk dan warna yang normal. 
Data uji keadaan terhadap produk tablet dari ke-
empat formulasi yang digunakan dapat dilihat pada 
Tabel 9. Uji keadaan dapat dikatakan relatif stabil. 
Hal tersebut dapat diketahui dari hampir tidak 
adanya perbedaan yang ditimbulkan dari produk 
tablet hisap pada masing-masing formulasi. Produk 
tablet hisap pada formulasi kedua di metode kempa 
langsung dan granulasi kering memiliki rasa normal. 
3.3.7 Uji vitamin C tablet hisap 
Kadar vitamin C dalam tablet dapat dilihat pada 
Tabel 10. Kadar vitamin C tertinggi berada pada 
produk tablet hisap formulasi II dengan 
menggunakan metode granulasi kering.   
Perbedaan kadar vitamin C diduga disebabkan 
oleh perbedaan jumlah vitamin C pada bahan baku, 
homogenesitas dan pengaruh kondisi proses seperti 
paparan oksigen dan suhu. Pada penelitian ini tidak 
dilakukan percobaan melihat pengaruh suhu dan 
paparan oksigen terhadap mutu produk.
 
 
(a)                                                  (b)                                                      (c)                                                 (d) 
Gambar 3. (a) Tablet hisap formula I metode kempa langsung, (b) Tablet hisap formula II metode kempa langsung,  (c) Tablet hisap 
formula I metode granulasi kering, (d) Tablet hisap formula II metode granulasi kering. 
 
Tabel 9 
Data uji keadaan 
No Formula Metode 
Uji Keadaan Tablet Hisap 
Bentuk Warna Rasa Aroma 
1 I Kempa Langsung Normal Normal Normal Normal 
2 II Kempa Langsung Normal Normal Normal Normal 
3 I Granulasi Kering Normal Normal Normal Normal 
4 II Granulasi Kering Normal Normal Normal Normal 
Sitasi: Nugroho, A. F., Wardayanie, N. I. A., & Wijaya, H. (2020). Pembuatan tablet hisap campuran jambu biji merah (Psidium guajava L.) dan angkak 
(Monascus purpureus) menggunakan metode kempa langsung dan granulasi kering. Warta IHP, 37(2), 152-161. 
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Hasil pengujian kadar vitamin C pada formula II 
lebih besar daripada formula I. Hal tersebut diduga 
terjadi akibat adanya peristiwa segregasi 
komponen penyusun dari tablet yang menjadikan 
kandungan vitamin C kurang stabil. 
Menurut Zaman (2020), salah satu kekurangan 
dari metode granulasi kering adalah terjadinya 
segregasi komponen penyusun tablet setelah 
dilakukan  proses pencampuran. Selain itu, 
menurut penelitian Kiay (2018) menyatakan bahwa 
kadar vitamin C dapat dipengaruhi oleh 
penambahan asam sitrat.  
 
Tabel 10 
Data uji vitamin C 
No Formula Metode 
Kadar Vitamin C 
(mg/100g) 
1 I Kempa Langsung 42,54 
2 II Kempa Langsung 17,80 
3 I Granulasi Kering 17,74 
4 II Granulasi Kering 89,60 
4. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran 
jambu biji merah dan angkak dapat digunakan 
untuk pembuatan tablet hisap. Formulasi campuran 
10% serbuk jambu biji merah dan 20% serbuk 
angkak yang dibuat dengan cara granulasi kering 
memberikan kualitas tablet hisap terbaik dalam 
penelitian ini. Hasil evaluasi granul tablet hisap 
formulasi diatas adalah tingkat kekeringan 3,7%, 
laju alir 13 detik, dan sudut diam 31°. Hasil evaluasi 
tablet hisap formulasi di atas adalah ukuran tablet 
seragam, bobot tablet seragam, nilai kekerasan 0,5 
kp, kerapuhan 0%, waktu hancur 4 menit dan kadar 
vitamin C sebesar 89,60 mg/100g.  
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